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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah sebuah proses perubahan yang direncanakan
oleh pemerintah di suatu negara untuk memperbaiki berbagai aspek
kehidupan masyarakat agar lebih maju dan lebih baik kedepannya.? Setiap
negara pasti mempunyai tujuan dalam pembangunan ekonominya. Dengan
adanya pembangunan ekonomi, maka bisa meningkatkan pendapatan
masyarakat dan kesejahteraan hidup mereka juga akan bertambah karena
masyarakat bisa lebih leluasa dalam menentukan pilihan mereka masing-
masing®, seperti pekerjaan. Selain itu, pembangunan ekonomi bertujuan
untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan seluruh rakyat secara
merata® serta mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam suatu
negara.

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses kenaikan produksi
perekonomian di suatu negara yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional. Suatu negara dapat dikatakan mengalami
pertumbuhan ekonomi yang baik apabila Produk Domestik Bruto (PDB) di

negara tersebut meningkat.®> Selain itu, pertumbuhan ekonomi dapat
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dijadikan gambaran keberhasilan pembangunan di suatu negara yang
selama ini sudah dijalankan. Dengan demikian, jika pertumbuhan
ekonominya semakin meningkat maka kesejahteraan seluruh masyarakat
di negara tersebut juga akan ikut meningkat. Adanya keseimbangan dalam
suatu perekonomian merupakan salah satu target dalam rangka
meningkatkan perekonomian di suatu negara. Sehingga, hal tersebut dapat
dicapai melalui keterlibatan variabel ekonomi yang memengaruhi
keseimbangan tersebut.

Menurut teori Neoklasik, ada tiga faktor yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi, yaitu pertumbuhan penduduk, akumulasi modal,
dan kemajuan teknologi.®

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan
ekonomi di suatu negara adalah dengan melihat indikator Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Produk Domestik Bruto (PDB).’
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi di Provinsi dan Kabupaten/Kota, sedangkan Produk
Domestik Bruto (PDB) digunakan untuk mengetahui pertumbuhan
ekonomi di suatu negara, misalnya negara Indonesia. Dengan melihat data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atau Produk Domestik Bruto
(PDB), maka dapat melihat kondisi ekonomi di suatu negara dan daerah

dalam periode tertentu.
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Pertumbuhan penduduk merupakan suatu keseimbangan dinamis
antara dua kekuatan yaitu yang menambah atau yang mengurangi jumlah
penduduk. Pertumbuhan penduduk memang mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi. Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk,
maka akan dapat memperluas pasar dan perluasan pasar tersebut akan
mempertinggi  tingkat spesialisasi dalam perekonomian. Adanya
spesialisasi dan pembagian Kkerja diantara para tenaga kerja akan
mempercepat proses pertumbuhan ekonomi, karena adanya spesialisasi
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mendorong
perkembangan teknologi. Sedangkan permasalahan yang muncul dalam
pertumbuhan penduduk bukan hanya kepadatan penduduk yang
menyebabkan persebaran tidak merata, akan tetapi juga berimbas pada
sulitnya meningkatkan kualitas hidup masyarakat.®

Selain masalah mengenai kependudukan, ada faktor lain yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu akumulasi modal. Akumulasi
modal ini merupakan semua jenis investasi baru yang ditanamkan pada
tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya manusia.’ Investasi
mendorong terjadinya akumulasi atau penanaman modal yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu negara atau daerah.
Akumulasi modal dapat berupa pengeluaran dan pembelanjaan penanaman

modal dalam pembelian barang dan perlengkapan produksi guna
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memperlancar kegiatan produksi. Akumulasi modal dan kedalaman modal
terjadi pada saat pertumbuhan stock modal lebih cepat daripada
pertumbuhan tenaga kerja. ™

Akumulasi modal merupakan salah satu pilar dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.** Akan tetapi, dalam kurun waktu 8 tahun terakhir
yang dimulai pada tahun 2014-2021 cenderung mengalami fluktuatif.
Apalagi pada tahun 2020 sampai mendekati angka negatif, hal ini
disebabkan oleh adanya virus Covid-19 yang menyebabkan penurunan
investasi asing ke Indonesia. Serta dalam kurun waktu 8 tahun terakhir,
pemerintah terlalu memfokuskan dalam membangun infrastruktur.
Sedangkan pembangunan infrastruktur dimulai dari kota-kota besar yang
mengakibatkan daerah pelosok mengalami ketertinggalan sehingga modal
yang berupa investasi yang digunakan untuk pembangunan ini belum
sepenuhnya merata di seluruh Indonesia, karena pembangunan
infrastruktur itu membutuhkan waktu yang cukup lama.

Selain faktor yang telah disebutkan di atas, ada faktor lain yang dapat
memengaruhi  pertumbuhan ekonomi yaitu kemajuan teknologi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin
hari semakin pesat mampu mendorong adanya percepatan proses
pembangunan, pergantian pola kerja yang semula menggunakan tangan

manusia kini digantikan oleh mesin-mesin canggih yang berpengaruh
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terhadap efisiensi, kualitas dan kuantitas dalam aktivitas pembangunan
ekonomi yang dilakukan yang pada akhirnya menyebabkan percepatan
pada laju pertumbuhan ekonomi.'? Hal ini juga tidak akan tercapai tanpa
adanya modal dan tenaga kerja yang saling mendukung terhadap kemajuan
teknologi tersebut.*® Selain itu, dengan jumlah penduduk yang besar yang
dapat diimbangi dengan pendidikan yang memadai dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam mengembangkan teknologi di suatu negara atau
daerah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, bahwa
pertumbuhan penduduk, akumulasi modal, dan kemajuan teknologi
memiliki hubungan dengan pertumbuhan ekonomi. Karena pertumbuhan
penduduk, akumulasi modal, dan kemajuan teknologi merupakan beberapa
faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi di suatu negara.
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Akumulasi Modal, dan
Kemajuan Teknologi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Pada Tahun 2014-2021”.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat

memberikan identifikasi masalah sebagai berikut:
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Pertumbuhan ekonomi di Indonesia cenderung mengalami fluktuatif
dari tahun 2014-2021 karena disebabkan oleh tingginya pertumbuhan
penduduk, akumulasi modal yang belum merata, dan pesatnya
kemajuan teknologi.

Pertumbuhan penduduk di Indonesia pada tahun 2014-2021
mengalami  peningkatan setiap tahunnya, sehingga hal ini
menyebabkan kepadatan penduduk.

Akumulasi modal di Indonesia pada tahun 2014-2021 cenderung
mengalami fluktuatif, hal ini disebabkan karena modal untuk investasi
pembangunan infrastruktur belum merata.

Kemajuan teknologi di Indonesia pada tahun 2014-2021 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, di mana hal ini mengharuskan

masyarakat mengejar ketertinggalan IPTEK.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada tahun 2014-2021?

Bagaimana pengaruh akumulasi modal terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia pada tahun 2014-2021?

Bagaimana pengaruh kemajuan teknologi terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia pada tahun 2014-2021?



4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk, akumulasi modal, dan
kemajuan teknologi secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia pada tahun 2014-2021?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2014-2021.

2. Untuk menganalisis pengaruh akumulasi modal terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada tahun 2014-2021.

3. Untuk menganalisis pengaruh kemajuan teknologi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2014-2021.

4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk, akumulasi
modal, dan kemajuan teknologi secara simultan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia pada tahun 2014-2021.

E. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi
pihak yang membutuhkannya, seperti:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, ilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan teori ekonomi Kkhususnya



2.

mengenai pertumbuhan penduduk, akumulasi modal, kemajuan

teknologi, dan pertumbuhan ekonomi.

Kegunaan Praktis
a. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi literasi karya
ilmiah bagi seluruh civitas akademika serta dapat menambah
koleksi bacaan di perpustakaan.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah untuk
pengambilan kebijakan dalam mengatasi masalah pertumbuhan
ekonomi yang mengalami fluktuatif.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda

atau menggunakan metode yang sama.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1.

Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini, untuk menghindari pembahasan yang meluas
maka peneliti memberikan batasan dalam melakukan penelitiannya
yang hanya mencakup tiga variabel saja, yaitu tiga variabel independen

dan satu variabel dependen. Di mana, pertumbuhan penduduk,



akumulasi modal, dan kemajuan teknologi sebagai variabel independen
serta pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen. Hal ini
dilakukan supaya dalam melakukan penelitian tidak membahas hingga

keluar dari ruang lingkup yang sudah ditentukan sebelumnya.

2. Keterbatasan Penelitian
Dikarenakan adanya keterbatasan data yang disajikan di dalam web
resmi Badan Pusat Statistik (BPS), sehingga dalam penelitian ini
peneliti hanya menggunakan 8 tahun yaitu selama kurun waktu 2014-

2021.

G. Penegasan lIstilah
1. Definisi Konseptual
a. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
memengaruhi variabel lain, maksudnya variabel yang menjadi
penyebab adanya perubahan pada variabel lain.'* Dalam penelitian
ini, ada dua variabel independen yaitu:
1) Pertumbuhan Penduduk
Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk

di suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu dibandingkan

' Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, dan Riza Bahtiar Sulistyan, Metode
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2)

3)
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waktu sebelumnya.™ Indikator tingkat pertumbuhan penduduk
berguna untuk memperkirakan jumlah penduduk di suatu
wilayah di masa yang akan datang.™®
Akumulasi Modal

Akumulasi modal merupakan semua jenis investasi baru
yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau
sumber daya manusia.'” Akumulasi modal atau pembentukan
modal adalah peningkatan stok modal dalam jangka waktu
tertentu. Pembentukan modal merupakan kunci terjadinya
pertumbuhan ekonomi.*®
Kemajuan Teknologi

Teknologi adalah pengembangan dan penerapan berbagai
peralatan atau sistem untuk menyelesaikan persoalan yang
dihadapi oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari.*
Kemajuan teknologi dihasilkan dari pengembangan cara-cara
lama atau penemuan metode baru dalam menyelesaikan tugas-

tugas tradisional .
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b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel
yang menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian.?* Dalam
penelitian ini, variabel dependennya adalah pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses kenaikan produksi
perekonomian di suatu negara yang diwujudkan dalam bentuk

kenaikan pendapatan nasional.?

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu penjelasan tentang variabel
secara operasional berdasarkan Kkarakteristik yang diamati yang
memungkinkan peneliti melakukan observasi secara cermat terhadap
suatu objek tertentu.?® Yang mana penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh pertumbuhan penduduk,
akumulasi modal, dan kemajuan teknologi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada tahun 2014-2021. Untuk mendukung
penelitian ini, peneliti mencantumkan data dari web resmi Badan Pusat

Statistik (BPS).

*! Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, dan Riza Bahtiar Sulistyan, Metode
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H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, terdapat sistematika dalam

penyusunannya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, penegasan
istilah, serta sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Pada bab ini terdiri dari teori yang membahas mengenai variabel
pertama, teori yang membahas mengenai variabel kedua, dan
seterusnya, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel
penelitian dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian, serta teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas mengenai hasil dari penelitian
yang telah diteliti yang terdiri atas pemaparan deskripsi data dan

hasil dari pengujian hipotesis yang telah disusun.
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BAB V : PEMBAHASAN

BAB VI :

Pada bab ini akan membahas mengenai temuan-temuan yang
ada di dalam penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya
dalam hasil penelitian dan juga analisis data.

PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran atas penelitian

yang telah dilakukan.



